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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the effect of tourism destination image on behavioral intention through environmental attitud|e, subj|ectiv|e norm and p|erc|eiv|ed b|ehavioral control of Pandansari B|each tourists. A total of 100 r|espond|ents with |exp|eri|enc|e visiting Pandansari B|each participat|ed in this study. Th|e cross-s|ectional m|ethod was us|ed to coll|ect data. Th|e r|es|earch instrum|ent has pass|ed th|e validity and r|eliability t|ests. Th|e data analysis t|echniqu|e us|ed was structural |equation mod|eling (S|EM) using Smart-PLS v|ersion 3.0. All propos|ed r|es|earch hypoth|es|es ar|e support|ed by |empirical data. Th|e r|esults show|ed that tourism d|estination imag|e has a positiv|e |eff|ect on b|ehavioral int|ention through |environm|ental attitud|e, subj|ectiv|e norm and p|erc|eiv|ed b|ehavioral control. Th|e addition of |environm|ental attitud|e variabl|es inst|ead of attitud|e variabl|es is a d|ev|elopm|ent that distinguish|es from th|e conc|eptual mod|el in pr|evious studies.
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ABSTRAK
Tujuan p|en|elitian ini adalah m|enguji p|engaruh tourism d|estination imag|e t|erhadap b|ehavioral int|ention m|elalui |environm|ental attitud|e, subj|ectiv|e norm dan p|erc|eiv|ed b|ehavioral control wisatawan Pantai Pandansari. S|ebanyak 100 r|espond|en yang b|erp|engalaman m|engunjungi Pantai Pandansari b|erpartisipasi dalam p|en|elitian ini. M|etod|e cross-s|ectional digunakan untuk m|engumpulkan data. Instrum|en p|en|elitian t|elah dinyatakan lulus uji validitas dan r|eliabilitas. T|eknik analisis data yang digunakan adalah structural |equation mod|elling (S|EM) d|engan m|enggunakan bantuan Smart-PLS v|ersi 3.0. S|eluruh hipot|esis p|en|elitian yang diusulkan didukung ol|eh data |empiris. Hasil p|en|elitian m|enunjukkan bahwa tourism d|estination imag|e b|erp|engaruh positif t|erhadap behavioral intention melalui environmental attitude, subjective norm dan p|erc|eiv|ed b|ehavioral control. P|enambahan variab|el |environm|ental attitud|e s|ebagai pengganti variabel attitude merupakan pengembangan yang membedakan dari model konseptual pada penelitian sebelumnya.
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PENDAHULUAN
Stres merupakan suatu kondisi psikologis pada umumnya yang tidak dapat dihindari terhadap individu (Muttaqin et al., 2024). Aktivitas rekreasi bisa memberikan relaksasi terhadap pikiran melupakan masalah sejenak dan mengurangi stres yang berkelanjutan (Apritasari et al., 2016). Mengunjungi destinasi wisata merupakan salah satu upaya untuk meredakan atau mengurangi stres yang dirasakan (Packer, 2021). Terdapat beragam destinasi wisata yang menjadi pilihan yaitu wisata berbasis alam, budaya, maupun buatan (Supriadi & Roedjinendari, 2024). Wisata alam merupakan salah satu pemuas kebutuhan hidup manusia terkait dengan tujuannya dalam menurunkan tingkat stres individu (Abdillah, 2016). Wisata pantai merupakan salah satu bentuk alternatif wisata alam yang ada di wilayah pesisir yang ditawarkan hampir semua pemerintahan daerah di Indonesia termasuk Provinsi Daerah Istimewa (DI) Yogyakarta.
Pantai Pandansari adalah salah satu destinasi wisata yang ditawarkan terhadap pemerintah DI Yogyakarta (Alisia, 2024). Pantai Pandansari merupakan salah satu objek wisata yang unik karena terintegrasi dengan kebun buah naga yang luas dan tanaman cemara laut di tepi pantai serta mercusuar setinggi 40 m yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung (Alapjan, 2016). Pengelolaan Pantai Pandansari dilakukan melalui kerjasama antara pemerintah sebagai pengembang dan masyarakat sebagai pengelola (Witono, 2021). Jumlah pengunjung Pantai Pandansari mengalami penurunan sebesar 41% dari 87.700 pada tahun 2022 menjadi 51.385 pada tahun 2023. Fenomena tersebut dapat mengindikasikan terjadinya penurunan behavioral intention wisatawan Pantai Pandansari.
[bookmark: _gjdgxs]Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh tourism destination image terhadap behavioral intention melalui environmental attitude, subjective norm dan perceived behavioral control wisatawan Pantai Pandansari. Penelitian ini terkait dengan model theory planned behavior (TPB) yang digagas oleh Ajzen (1985) yang merupakan pengembangan dari theory reasoned action (TRA) yang dikembangkan oleh Fishbein & Ajzen (1975). Model TPB ini ditujukan untuk memprediksi perilaku individu secara lebih spesifik. TPB merupakan model yang menjelaskan intensi berperilaku yang ditentukan oleh tiga determinan utama yaitu, attitude, subjective norm dan perceived behavioral control (Ajzen, 2020). Attitude dianggap sebagai anteseden pertama dari intensi perilaku. Attitude merupakan sikap terhadap objek tertentu yang disertai dengan tindakan. Stocks (2016) mengusulkan konsep environmental attitude yang didefinisikan sebagai sikap terhadap isu-isu lingkungan yang mencerminkan keyakinan, nilai dalam konteks wisata alam. Dengan demikian, dalam konteks TPB, environmental attitude dapat dihipotesiskan dipengaruhi oleh stimulus eksternal yang berasal dari luar diri wisatawan. Gifford & Sussman (2012) mengusulkan variabel environmental attitude yang didefinisikan sebagai sikap pro-lingkungan yang dapat diusulkan sebagai variabel untuk memprediksi behavioral intention. Jin et al., (2020) menemukan bahwa perceived behavioral control, subjective norm dan attitude dipengaruhi oleh tourism destination image dalam konteks wisata alam. Oleh karena itu penelitian ini mengusulkan memperluas model theory planned behavior (TPB) dengan menambahkan environmental attitude  sebagai pengganti variabel attitude. Gagasan tersebut membedakan dari model yang diusulkan oleh Jin et al, (2020). Dengan demikian, diperlukan kerangka teori dalam mengembangkan hipotesis untuk menggambarkan hubungan antar variabel. Tourism destination image adalah persepsi keseluruhan individu tentang lanskap, lingkungan, bahasa dan visi suatu tempat (Hunt, 1975). Dalam penelitian berikutnya bahwa pengukuran tourism destination image hanya mencakup lanskap dan lingkungan. Oleh karena itu, definisi yang digunakan hanya sebatas lanskap dan lingkungan. Menurut Hardiansyah & Ernawadi (2024) destination image adalah kesan atau keyakinan yang terbentuk dari waktu ke waktu dari pengetahuan yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada, yang membantu membangun gambaran internal tentang kualitas atau keuntungan yang diinginkan dari tujuan tertentu. Crouch (2011) menemukan bahwa destination image memainkan peran penting dalam pemilihan tourist destination dan berpengaruh berbagai aspek proses pengambilan keputusan wisatawan, termasuk pencarian informasi untuk atraksi destination, evaluasi pemilihan destination yang berbeda dan akhirnya pemilihan destination. Pencarian informasi dan pilihan tujuan berpengaruh terhadap pengalaman dan ingatan wisatawan sebelumnya mengenai tujuan. Menurut Khanh & Phong, (2020) Environmental attitude dipengaruhi secara positif oleh tourism destination image pada destinasi berbasis alam di Vietnam. Nowacki et al., (2023) menemukan environmental attitude dipengaruhi secara positif oleh tourism destination image pada pengembangan pariwisata di Polandia. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a tourism destin|ation im|age berpeng|aruh terh|ad|ap environment|al |attitude p|ad|a konteks wis|at|a |al|am d|an p|ariwis|at|a. Deng|an demiki|an, tourism destin|ation im|age didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap environment|al |attitude wis|at|aw|an P|ant|ai P|and|ans|ari. Menurut Jin et |al., (2020)  subjective norm dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am Guilin di Cin|a. Peneliti|an l|ain y|ang dil|akuk|an |Akhr|ani & |Azh|ar (2021) menemuk|an subjective norm dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am L|abu|an B|ajo di Nus|a Tengg|ar|a Timur. Sel|ain itu, |Anggri|an|a et |al., (2022) menemuk|an subjective norm dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am P|ant|ai Kut|a M|and|alik|a di Lombok. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a tourism destin|ation im|age berpeng|aruh terh|ad|ap subjective norm d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Deng|an demiki|an tourism destin|ation im|age didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap subjective norm wis|at|aw|an P|ant|ai P|and|ans|ari. Menurut Jin et |al., (2020) perceived beh|avior|al control dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am Guilin di Cin|a. Peneliti|an l|ainny|a y|ang dil|akuk|an oleh Cheng & Lu (2013) menemuk|an perceived beh|avior|al control dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am Pul|au Green Isl|and di T|aiw|an. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a tourism destin|ation im|age berpeng|aruh terh|ad|ap perceived beh|avior|al control d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Deng|an demiki|an tourism destin|ation im|age didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap perceived behavioral control wisatawan Pantai Pandansari. Penjelasan tersebut melandasi penentuan tiga hipotesis berikut ini:
H1:	Tourism destin|ation im|age berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap environment|al |attitude
H2:	Tourism destin|ation im|age berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap subjective norm 
H3:	Tourism destin|ation im|age berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap perceived beh|avior|al control 
Environmental attitude adalah sikap pro-lingkungan terhadap suatu objek (Lee & Jan, 2018). Environmental attitude didefinisikan sebagai makna kontekstual dan pemikiran kritis seseorang tentang pelestarian lingkungan (Haryono, 2021). Sikap masyarakat mengenai hubungan antara lingkungan dan manusia tercermin dalam environmental attitude mereka. Menurut Perugini & Bagozzi (2001) subjective norm adalah persetujuan emosional atau keberatan-keberatan emosional dari orang-orang terdekat terkait perilaku tertentu. Subjective norm merupakan persepsi seseorang tentang keyakinan orang lain dapat memengaruhi apakah mereka memilih untuk terlibat dalam perilaku yang dimaksud atau tidak (Amin, 2020). Salah satu faktor yang mempengaruhi behavioral intention baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu perceived behavioral control (Jin et al., 2020). Perceived behavioral control dapat didefinisikan sebagai kemudahan maupun kesulitan yang dirasakan oleh seseorang dalam mengendalikan diri (Ajzen, 2020). Warshaw & Davis (1985) mendefinisikan behavioral intention sejauh mana seseorang telah merencanakan apakah akan terlibat dalam perilaku atau tidak di masa depan. Behavioral intention merupakan kesediaan untuk mengunjungi kembali destinasi wisatawan dan merekomendasikan kepada orang lain (Caroline, 2021). Menurut Zarei et al., (2021) beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh environment|al |attitude p|ad|a wis|at|a |al|am Gunung D|am|av|and di Ir|an. Peneliti|an l|ainny|a y|ang dil|akuk|an oleh Kim et |al., (2018) menemuk|an b|ahw|a beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh environment|al |attitude p|ad|a wis|at|a |al|am Pul|au Jeju di Kore|a. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a environment|al |attitude berpeng|aruh terh|ad|ap beh|avior|al intention d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Deng|an demiki|an environment|al |attitude didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap beh|avior|al intention wis|at|aw|an P|ant|ai P|and|ans|ari. Menurut Jin et |al., (2020) beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh subjective norm p|ad|a destin|asi wis|at|a Guilin di Cin|a. H|asil peneliti|an serup|a ditemuk|an oleh Li & Wu (2019) b|ahw|a beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh subjective norm p|ad|a wis|at|a |al|am di Cin|a. Sel|ain itu, beh|avior|al intention jug|a dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh subjective norm p|ad|a wis|at|a |al|am p|ant|ai di Sylhet, B|angl|adesh (H|as|an et |al., 2023). Beh|avior|al intention jug|a sec|ar|a positif dipeng|aruhi oleh subjective norm p|ad|a wis|at|a |al|am p|ant|ai di |Ar|ab S|audi (B|ad|awi et |al., 2024). Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a subjective norm berpeng|aruh terh|ad|ap beh|avior|al intention d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Deng|an demiki|an, subjective norm didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap beh|avior|al intention wis|at|aw|an P|ant|ai P|and|ans|ari. Menurut Jin et |al., (2020) beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh perceived beh|avior|al control p|ad|a destin|asi wis|at|a Guilin di Cin|a. Lee & J|an (2018) menemuk|an b|ahw|a beh|avior|al intention dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh perceived beh|avior|al control p|ad|a destin|asi wis|at|a |al|am di Taiwan. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut, d|ap|at diket|ahui b|ahw|a perceived beh|avior|al control berpeng|aruh terh|ad|ap beh|avior|al intention p|ad|a konteks wis|at|a |al|am. P|ant|ai P|and|ans|ari merup|ak|an s|al|ah s|atu wis|at|a y|ang berb|asis |al|am (|Al|apj|an, 2016). Deng|an demiki|an, perceived beh|avior|al control didug|a berpeng|aruh positif terh|ad|ap beh|avior|al intention wis|at|aw|an P|ant|ai P|and|ans|ari. Penjel|as|an tersebut dirumusk|an tig|a hipotesis kedu|a berikut ini:
H4:	Environment|al |attitude berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap beh|avior|al intention
H5:	Subjective norm berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap beh|avior|al intention
H6:	Perceived beh|avior|al control berpeng|aruh sec|ar|a positif terh|ad|ap beh|avior|al intention
Kh|anh & Phong, (2020) menemuk|an b|ahw|a environment|al |attitude dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a destin|asi berb|asis |al|am di Vietn|am. Now|acki et |al., (2023) menemuk|an b|ahw|a environment|al |attitude dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a pengemb|ang|an p|ariwis|at|a di Pol|andi|a. Sel|ain itu, subjective norm sec|ar|a positif dipeng|aruhi oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am Guilin di Cin|a (Jin et |al., 2020). Sel|anjutny|a, Cheng & Lu (2013) menemuk|an perceived beh|avior|al control dipeng|aruhi sec|ar|a positif oleh tourism destin|ation im|age p|ad|a wis|at|a |al|am Pul|au Green Isl|and di T|aiw|an. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut diket|ahui b|ahw|a environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control berpeng|aruh terh|ad|ap tourism destin|ation im|age d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an tersebut environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control didug|a sec|ar|a ilmi|ah seb|ag|ai v|ari|abel medi|ator d|al|am hubung|an |ant|ar|a tourism destin|ation im|age deng|an beh|avior|al intention d|al|am konteks wis|at|a |al|am. Deng|an demiki|an tourism destin|ation im|age didug|a berpeng|aruh sec|ar|a tid|ak l|angsung terh|ad|ap beh|avior|al intention mel|alui environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control. Meng|acu p|ad|a uraian tersebut diusulkan ketiga hipotesis berikut ini:
H7:	Environmental attitude berperan memediasi pengaruh tourism destination image terhadap behavioral intention
H8:	Subjective norm berperan memediasi pengaruh tourism destination image terhadap behavioral intention  
H9:	Perceived behavioral control berperan memediasi pengaruh tourism destination image terhadap behavioral intention

METODE PENELITIAN
Metode survei merup|ak|an metode y|ang digun|ak|an p|ad|a peneliti|an ini. Menurut Effendi & Tukir|an (2012) metode survei merup|ak|an teknik peneliti|an y|ang mengumpulk|an d|at|a d|ari s|ampel deng|an menggun|ak|an kuesioner y|ang bertuju|an untuk menjel|ask|an hubung|an k|aus|alit|as sek|aligus mel|akuk|an uji hipotesis. Convergent v|alidity, discrimin|ant v|alidity, d|an composite reli|ability |ad|al|ah tig|a jenis ukur|an y|ang digun|ak|an d|al|am pengukur|an outer model instrumen peneliti|an ini gun|a memeriks|a v|alidit|as d|an reli|abilit|as. Smart-PLS versi 3.0 adalah program yang digunakan dalam tiga fase ini.



Tabel 1 Nilai Loading Factor dan Composite Reliability

	PERNYATAAN
	LOADING FACTOR
	COMPOSITE RELIABILITY

	Tourism Destination Image
	
	0,891

	Pantai Pandansari terjaga kebersihannya
	0,879
	

	Suasana Pantai Pandansari tenang
	0,801
	

	Pemandangan Pantai Pandansari indah
	0,884
	

	Environmental Attitude
	
	0,886

	Saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan selama berada di Pantai Pandansari
	0,818
	

	Saya merasa bertanggung jawab untuk turut melestarikan biota laut Pantai Pandansari
	0,841
	

	Saya merasa turut bertanggung jawab dalam menjaga habitat alami biota laut Pantai Pandansari
	0,889
	

	Subjective norm
	
	0,878

	Menurut orang-orang terdekat saya mengunjungi Pantai Pandansari adalah suatu aktivitas yang baik
	0,866
	

	Menurut orang-orang terdekat saya mengunjungi Pantai Pandansari adalah suatu keputusan yang tepat
	0,877
	

	Menurut orang-orang terdekat saya mengunjungi Pantai Pandansari adalah suatu aktivitas yang bermanfaat
	0,766
	

	Perceived Behavioral Control
	
	0,876

	Saya menikmati beraktivitas di Pantai Pandansari
	0,765
	

	Saya bisa melupakan masalah kehidupan selama berada di Pantai Pandansari
	0,879
	

	Saya merasa terbebas dari rutinitas kehidupan sehari-hari di Pantai Pandansari
	0,792
	

	Behavioral Intention
	
	0,854

	Saya ingin berkunjung kembali ke Pantai Pandansari
	0,896
	

	Saya akan merekomendasikan Pantai Pandansari ini ke orang lain
	0,821
	

	Saya akan menceritakan hal-hal yang positif kepada orang lain atas pengalaman saya berkunjung ke Pantai Pandansari
	0,802
	


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Semua nilai loading factor > 0,05 dari sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1. Deng|an demiki|an, semu|a indik|ator d|ap|at digun|ak|an seb|ag|ai ukur|an d|ari seti|ap v|ari|abel. Sel|anjutny|a, nil|ai composite reli|ability > 0,70 menunjukkan bahwa ukuran dari setiap variabel dapat diandalkan sehingga instrumen penelitian ini dapat dikategorikan sebagai alat pengumpulan data yang konsisten.
Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap variabel manifest dengan korelasi setiap variabel laten yang berbeda pada model yang sama. Jik|a nil|ai korel|asi v|ari|abel m|anifest deng|an v|ari|abel l|aten tertentu lebih tinggi d|arip|ad|a korel|asiny|a deng|an v|ari|abel l|aten y|ang l|ain m|ak|a instrumen dik|at|ak|an memiliki nil|ai discrimin|ant validity yang baik (Hair et al., 2021).

Tabel 2 Nilai Cross Loading
	
	Tourism Destination Image (TDI)
	Environmental Attitude (EA)
	Subjective norm (SN)
	Perceived Behavioral Control (PBC)
	Behavioral Intention (BI)

	TDI.1
	0,879
	0,488
	0,661
	0,680
	0,634

	TDI.2
	0,801
	0,484
	0,600
	0,542
	0,568

	TDI.3
	0,884
	0,572
	0,673
	0,698
	0,686

	EA.1
	0,563
	0,818
	0,492
	0,590
	0,583

	EA.2
	0,438
	0,841
	0,455
	0,477
	0,587

	EA.3
	0,530
	0,889
	0,595
	0,514
	0,666

	SN.1
	0,671
	0,627
	0,866
	0,495
	0,688

	SN.2
	0,625
	0,503
	0,877
	0,562
	0,585

	SN.3
	0,599
	0,373
	0,766
	0,536
	0,476

	PBC.1
	0,604
	0,453
	0,574
	0,765
	0,519

	PBC.2
	0,658
	0,533
	0,517
	0,879
	0,565

	PBC.3
	0,573
	0,528
	0,450
	0,792
	0,620

	BI.1
	0,632
	0,678
	0,576
	0,690
	0,896

	BI.2
	0,559
	0,545
	0,524
	0,497
	0,821

	BI.3
	0,665
	0,585
	0,669
	0,560
	0,802


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Selanjutnya berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai cross loading berdasarkan hasil uji discriminant validity. Tabel menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki discrimin|ant v|alidity y|ang b|aik ketik|a korel|asi |ant|ar|a beber|ap|a v|ari|abel m|anifest d|an beber|ap|a v|ari|abel l|aten lebih tinggi d|arip|ad|a korel|asi deng|an v|ari|abel l|aten l|ainny|a. Korelasi antara konstruk dan nilai akar AVE dibandingkan dalam evaluasi berikut. Menurut Yamin & Kurniawan (2011) hasil yang disarankan adalah bahwa korelasi antara konstruksi tidak boleh lebih rendah dari nilai akar AVE. Jika akar kuadrat |AVE untuk seti|ap konstruksi lebih tinggi d|ari korel|asi |ant|ar|a konstruksi tersebut d|an konstruksi l|ainny|a, v|alidit|as diskrimin|an model ditingk|atk|an. Untuk memiliki nil|ai lebih tinggi d|ari 0,50, skor |AVE h|arus b|agus. T|abel 3 men|ampilk|an nil|ai |AVE d|an |ak|ar ku|adr|at |AVE untuk setiap komponen dalam penelitian ini.

Tabel 3 Nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE
	Variabel
	AVE
	Akar Kuadrat AVE

	Tourism destination image
	0,707
	0,855

	Environmental attitude
	0,662
	0,850

	Subjective norm 
	0,702
	0,830

	Perceived behavioral control 
	0,722
	0,814

	Behavioral intention
	0,732
	0,841


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai AVE lebih tinggi dari 0,50, variabel environmental attitude memiliki nilai terendah yaitu 0,662 dan variabel behavioral intention memiliki nilai tertinggi 0,732. Konstruksi dalam model penelitian ini masih dapat dianggap memiliki discriminant validity yang lebih kuat karena nilai akar kuadrat AVE untuk setiap konstruksi lebih besar dari nilai korelasi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai ini. Langkah selanjutnya yaitu melihat effect size berdasarkan nilai f square yang digunakan untuk menjelaskan besarnya kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen y|ang dikelompokk|an berd|as|ark|an kriteri|a nil|ai f-squ|are < 0,02 tid|ak |ad|a peng|aruh, nil|ai f-squ|are > 0,02 – 0,15 peng|aruh kecil, nil|ai f-squ|are > 0,15 – 0,35 peng|aruh sed|ang d|an nil|ai f-squ|are > 0,35 peng|aruh bes|ar (Hardisman, 2021). Semua nilai f square yang ditampilkan pada tabel 4 berada pada rentang yang relevan dengan nilai koefisien jalur sebagaimana dijelaskan pada tabel 7.

Tabel 4 F-Square
	
	TDI
	EA
	SN
	PBC
	BI

	TDI
	 
	0,572
	1,325
	1,305
	 

	EA
	 
	 
	 
	 
	0,211

	SN
	 
	 
	 
	 
	0,153

	PBC
	 
	 
	 
	 
	0,125

	BI
	 
	 
	 
	 
	 


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Goodness of Fit (GoF) indeks merup|ak|an ukur|an tungg|al untuk memverifik|asi kinerj|a keseluruh|an model pengukur|an (me|asurement/outer model) d|an model struktural (inner model). Nilai GoF memiliki kisaran 0 – 1 dengan interpretasi nilai 0,1 (GoF kecil), 0,25 (GoF moderate) dan 0,36 (GoF besar) (Cohen, 1988). Temuan nilai GoF penelitian ini adalah sebagai berikut.


Tabel 5 Goodness of Fit (GoF)
	
	AVE
	R-Square

	Tourism destination image
	0,707
	

	Environmental attitude
	0,662
	0,364

	Subjective norm 
	0,702
	0,570

	Perceived behavioral control 
	0,722
	0,566

	Behavioral intention
	0,732
	0,673

	Rata-rata 
	0,705
	0,543


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Nilai GoF = 
Nilai GoF = 
Nilai GoF = 0,619
Tabel 5 menyajikan hasil perhitung|an nil|ai GoF y|aitu 0,619, ini menunjukk|an b|ahw|a kinerj|a keseluruh|an outer model d|an inner model d|al|am peneliti|an ini term|asuk ke d|al|am k|ategori GoF bes|ar. Ev|alu|asi model struktur|al (inner model) y|ang dil|akuk|an d|ari penguji|an f-squ|are d|an GoF tel|ah terlih|at b|ahw|a model y|ang dibentuk d|al|am peneliti|an ini |ad|al|ah ku|at. Deng|an demiki|an penguji|an hipotesis d|ap|at dil|akuk|an deng|an menggun|ak|an metode bootstr|apping p|ad|a |aplik|asi Sm|art PLS.
S|ampel p|ad|a peneliti|an ini y|aitu wis|at|aw|an y|ang pern|ah berkunjung minim|al 1 k|ali d|al|am 3 bul|an ter|akhir ke P|ant|ai P|and|ans|ari deng|an usi|a minim|al 17 t|ahun, s|ampel dipilih berd|as|ark|an d|at|a empiris y|ang menunjukk|an b|ahw|a rem|aj|a d|an or|ang dew|as|a merup|ak|an m|ayorit|as pengunjung P|ant|ai P|and|ans|ari, d|an kelompok usi|a ini di|angg|ap memiliki k|ap|asit|as kognitif untuk menj|aw|ab semu|a pert|any|a|an kuesioner. Juml|ah s|ampel peneliti|an ditet|apk|an seb|any|ak 100 or|ang responden. Sel|anjutny|a, convenience s|ampling y|ang merup|ak|an s|al|ah s|atu metode nonprob|ability s|ampling digun|ak|an seb|ag|ai teknik penentu|an s|ampel p|ad|a peneliti|an ini.


Tabel 6 Profil Responden
	KETERANGAN
	JUMLAH

	
	ORANG
	PERSENTASE

	Jenis Kelamin

	Pria
	40
	40%

	Wanita 
	60
	60%

	Usia

	17 – 25 tahun
	54
	54%

	26 – 35 tahun
	21
	21%

	36 – 45 tahun
	19
	19%

	> 45 tahun 
	6
	6%

	Pekerjaan 

	Pelajar
	8
	8%

	Mahasiswa
	29
	29%

	PNS
	10
	10%

	Pegawai Swasta
	35
	35%

	Pengusaha
	16
	16%

	Ibu Rumah Tangga
	1
	1%

	Barista
	1
	1%

	Domisili (Kabupaten/Kota)

	Daerah Istimewa Yogyakarta 
	27
	27%

	Kab. Bantul
Kab. Purwokerto
Kab. Purbalingga
Kab. Magelang 
Kab. Lain di Jawa Tengah
Kab dan Kota di Jawa Barat 
Kota Jakarta 
	23
9
7
5
17
9
3
	23%
9%
7%
5%
17%
9%
3%

	Pendapatan

	≤ Rp 500.000
	8
	8%

	Rp. 500.001 – Rp. 1.000.000
	15
	15%

	Rp. 1.000.001 – Rp. 3.000.000
	25
	25%

	> Rp. 3.000. 000
	52
	52%

	Karakteristik Pengunjung

	Berapa kali anda pernah berkunjung ke Pantai Pandansari dalam 3 bulan terakhir? 

	1 kali
	34
	34%

	2 kali
	28
	28%

	3 kali
	22
	22%

	> 3 kali 
	16
	16%

	Apakah anda berusia diatas 17 tahun?

	Ya
	100
	100%

	Tidak
	
	


Sumber: Output google forms (Data Primer, 2024)


Data primer yang digunakan dalam peneliti|an diperoleh sec|ar|a l|angsung d|ari wis|at|aw|an y|ang pern|ah berkunjung minim|al 1 k|ali ke P|ant|ai P|and|ans|ari d|al|am 3 bul|an ter|akhir deng|an menggun|ak|an instrumen peneliti|an berup|a kuesioner. Berd|as|ark|an horizon w|aktu d|al|am proses pengumpul|an d|at|a m|ak|a peneliti|an ini dikl|asifik|asik|an seb|ag|ai cross-section|al studies |at|au one-shot k|aren|a d|at|a dikumpulk|an h|any|a sek|ali d|al|am s|atu periode yaitu seminggu dari jawaban pernyataan peneliti, proses pengumpulan data dilakukan on the spot dengan dibantu oleh tim surveyor sebanyak tiga orang, adapun data dikumpulkan menggunakan google forms. Berd|as|ark|an p|ad|a output SEM-PLS diket|ahui b|ahw|a nil|ai SRMR sebes|ar 0,096 lebih kecil d|ari 0,10 d|an nil|ai NFI sebes|ar 0,727 ber|ad|a di |ant|ar|a 0,00-1,00 y|ang meng|andung m|akn|a b|ahw|a model diny|at|ak|an cocok (fit) sehingg|a d|ap|at digun|ak|an untuk |an|alisis sel|anjutny|a.

HASIL DAN PEMB|AH|AS|AN
Temuan penelitian menunjukkan bahwa model y|ang diusulk|an cocok (fit) sehingg|a d|ap|at digun|ak|an seb|ag|ai d|as|ar d|al|am menguji hipotesis st|atistik. Deng|an memb|andingk|an t-st|atistic deng|an t-t|abel sebes|ar 1,65 dan memb|andingk|an p-v|alue deng|an nil|ai α 0,05 p|ad|a penguji|an s|atu |ar|ah y|ang merup|ak|an prosedur bootstr|apping y|ang digun|ak|an untuk menentuk|an st|atus hipotesis. T|abel 7 men|ampilk|an temu|an berikut d|ari penguji|an sepuluh hipotesis statistik:



Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Statistik
	DESKRIPSI HIPOTESIS
	KOEFISIEN JALUR
	T-STATISTIC
	P- VALUE
	KETERANGAN

	H1
	Tourism Destination Image → Environmental Attitude 
	0,603
	12,791
	0,000
	H1 didukung

	H2
	Tourism Destination Image → Subjective Norm
	0,755
	17,674
	0,000
	H2 didukung

	H3
	Tourism Destination Image → Perceived Behavioral Control
	0,752
	16,031
	0,000
	H3 didukung

	H4
	Environmental attitude → Behavioral Intention
	0,358
	4,078
	0,000
	H4 didukung

	H5
	Subjective Norm → Behavioral Intention
	0,308
	2,864
	0,002
	H5 didukung

	H6
	Perceived Behavioral Control → Behavioral Intention 
	0,283
	2,586
	0,005
	H6 didukung

	H7
	Tourism Destination Image → Environmental Attitude → Behavioral Intention
	0,216
	3,558
	0,000
	H7 didukung

	H8
	Tourism Destination Image → Subjective norm → Behavioral Intention
	0,232
	2,735
	0,003
	H8 didukung

	H9
	Tourism Destination Image → Perceived Behavioral Control → Behavioral Intention 
	0,213
	2,435
	0,008
	H9 didukung


Sumber: Output SEM-PLS versi 3.0 (Data Primer, 2024)


Berd|as|ark|an penguji|an hipotesis tourism destin|ation im|age memberik|an kontribusi terbes|ar terh|ad|ap timbulny|a subjective norm deng|an koefisien j|alur sebes|ar 0,755. Temuan ini menggambarkan kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan memberikan dampak pada timbulnya perasaan bahwa orang-orang terdekat menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang baik, memberikan dukungan atas keputusan yang tepat dan menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang bermanfaat. Sementara, tourism destin|ation im|age memberik|an kontribusi kedu|a terh|ad|ap timbulny|a perceived beh|avior|al control deng|an koefisien j|alur sebes|ar 0,752. Temu|an ini menunjukk|an b|ahw|a  kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan memberikan dampak pada timbulnya perasaan nikmat saat berwisata, terbebas dari masalah kehidupan dan rutinitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, tourism destination image memberikan kontribusi ketiga terhadap timbulnya environmental attitude dengan koefisien jalur sebesar 0,603. Temuan ini menunjukan bahwa kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan memberikan dampak pada timbulnya perasaan tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan, turut melestarikan biota laut dan menjaga habitat alami biota laut. Inferensi logis dari hasil uji hipotesis pertama sampai ketiga menggambarkan bahwa hasil penelitian ini mendukung temuan Khanh & Phong (2020), Jin et al. (2020) dan Cheng & Lu (2013). 
Selanjutnya, environmental attitude memberik|an kontribusi terbes|ar terh|ad|ap timbulny|a beh|avior|al intention deng|an koefisien j|alur sebes|ar 0,358. Temu|an ini mengg|amb|ark|an per|as|a|an t|anggung j|aw|ab untuk menjaga kebersihan lingkungan, turut melestarikan biota laut, menjaga habitat alami biota laut memberikan dampak pada timbulnya kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dekat, merekomend|asik|an kep|ad|a or|ang l|ain d|an mencerit|ak|an h|al-h|al positif kep|ad|a or|ang l|ain. Sement|ar|a, subjective norm memberik|an kontribusi kedu|a terh|ad|ap timbulny|a beh|avior|al intention deng|an koefisien j|alur sebes|ar 0,308. Temu|an ini mengg|amb|ark|an perasaan orang-orang terdekat menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang baik, memberikan dukungan atas keputusan yang tepat, menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang bermanfaat memberikan dampak pada timbulnya kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dekat, merekomendasikan kepada orang lain dan menceritakan hal-hal positif kepada orang lain. Selain itu, perceived behavioral control memberikan kontribusi ketiga terh|ad|ap timbulny|a beh|avior|al intention deng|an koefisien jalur sebesar 0,283. Temuan ini menunjukan bahwa perasaan nikmat saat berwisata, terbebas dari masalah kehidupan, terbebas dari rutinitas kehidupan sehari-hari memberikan dampak pada timbulnya kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dek|at, merekomend|asik|an kep|ad|a or|ang l|ain d|an mencerit|ak|an h|al-h|al positif kep|ad|a or|ang l|ain. Inferensi logis d|ari h|asil uji hipotesis keemp|at s|amp|ai keen|am mengg|amb|ark|an b|ahw|a peneliti|an ini mendukung temu|an Z|arei et al. (2021), Li & Wu (2019) dan Lee & Jan (2018).
Selanjutnya, tourism destination image memberikan kontribusi lebih besar terhadap behavioral intention melalui subjective norm dengan koefisien jalur sebesar 0,232. Hal ini menunjukan bahwa kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan yang disebabkan oleh kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dekat, merekomendasikan kepada orang lain, menceritakan hal-hal positif kepada orang lain memberikan dampak pada timbulnya perasaan orang-orang terdekat menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang baik, memberikan dukungan atas keputusan yang tepat, menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang baik. Sementara, tourism destination image memberikan kontribusi kedua terhadap behavioral intention melalui environmental attitude dengan koefisien jalur 0,216. Temuan ini menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan yang disebabkan oleh kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dekat, merekomendasikan kepada orang lain, menceritakan hal-hal positif kepada orang lain memberikan dampak pada timbulnya perasaan tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan, turut melestarikan biota laut dan menjaga habitat alami biota laut. Selain itu, tourism destination image memberikan kontribusi ketiga terhadap behavioral intention melalui perceived behavioral control dengan koefisien jalur sebesar 0,213. Temuan ini menunjukan bahwa kebersihan lingkungan, ketenangan lingkungan, keindahan pemandangan yang disebabkan oleh kesediaan mengunjungi suatu tempat dalam waktu dekat, merekomendasikan kepada orang lain, menceritakan hal-hal positif kepada orang lain memberikan dampak pada timbulnya perasaan nikmat saat berwisata, terbebas dari masalah kehidupan saat berwisata dan terbebas dari rutinitas kehidupan sehari-hari. Inferensi logis dari hasil uji hipotesis ketujuh sampai kesembilan menggambarkan bahwa hasil penelitian ini mendukung temuan Khanh & Phong (2020), Nowacki et al. (2023), Jin et al. (2020), dan Cheng & Lu (2013). 

PENUTUP
Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari temuan Jin et al., (2020) dari model theory planned behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1985) dan temuan (Jin et al., 2020). Hasil peneliti|an ini menunjukk|an b|ahw|a beh|avior|al intention dipeng|aruhi oleh tourism destin|ation im|age mel|alui environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control. H|al y|ang membed|ak|an peneliti|an ini deng|an peneliti|an sebelumny|a |ad|al|ah berup|a pen|amb|ah|an v|ari|abel environment|al |attitude seb|ag|ai pengg|anti v|ari|abel |attitude sesu|ai deng|an k|ar|akter objek y|ang dinil|ai d|al|am peneliti|an ini berup|a P|ant|ai. Keterb|at|as|an peneliti|an ini |ad|al|ah penentu|an s|ampel deng|an menggunakan teknik convenience sampling sehingg|a tid|ak d|ap|at digener|alis|asik|an p|ad|a popul|asi. Peneliti|an ini menemuk|an b|ahw|a environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control memedi|asi peng|aruh tourism destin|ation im|age terh|ad|ap beh|avior|al intention. Untuk itu peneliti|an sel|anjutny|a d|ap|at menggun|ak|an environment|al |attitude, subjective norm d|an perceived beh|avior|al control seb|ag|ai v|ari|abel medi|asi untuk menget|ahui peng|aruh tourism destin|ation im|age terh|ad|ap beh|avior|al intention.
Sehubung|an deng|an tuju|an peneliti|an ini |ad|al|ah untuk memberik|an solusi |at|as rend|ahny|a beh|avior|al intention p|ad|a P|ant|ai P|and|ans|ari m|ak|a penting b|agi pengelol|a P|ant|ai P|and|ans|ari mem|ah|ami f|aktor-f|aktor y|ang d|ap|at meningk|atk|an beh|avior|al intention. Berikut merup|ak|an h|al y|ang dis|ar|ank|an oleh peneliti|an b|agi pengelol|a P|ant|ai P|and|ans|ari.
	Pert|am|a, pengelol|a P|ant|ai P|and|ans|ari d|ap|at mer|anc|ang progr|am pem|as|ar|an peng|al|am|an y|ang relev|an deng|an tourism destin|ation im|age. Ukur|an tourism destin|ation im|age terdiri |at|as kebersih|an lingkung|an, keten|ang|an lingkung|an d|an keind|ah|an pem|and|ang|an. Progr|am y|ang dis|ar|ank|an dir|anc|ang oleh pengelol|a P|ant|ai P|and|ans|ari d|al|am meningk|atk|an tourism destin|ation im|age d|al|am meningk|atk|an environment|al |attitude |ad|al|ah mencipt|ak|an progr|am pelest|ari|an lingkung|an berup|a |aksi bersih p|ant|ai di h|ampir semu|a |are|a P|ant|ai seperti membersihk|an s|amp|ah y|ang ber|ad|a di P|ant|ai d|an mengelol|a s|amp|ah tersebut seb|aik mungkin sehingg|a d|ap|at memberik|an peningk|at|an tent|ang kes|an keind|ah|an |al|am.  
	Kedua, pengelola Pantai Pandansari dapat merancang program pengalaman yang relevan dengan ukuran subjective norm. Ukuran subjective norm terdiri atas perasaan orang-orang terdekat menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang baik, memberikan dukungan atas keputusan yang tepat dan menyetujui kunjungan ke destinasi merupakan aktivitas yang bermanfaat. Program yang disarankan dirancang oleh pengelola Pantai Pandansari dalam meningkatkan subjective norm adalah memberikan rasa aman kepada wisatawan, dengan memberikan informasi lebih jelas mengenai peringatan yang tidak boleh dilakukan seperti dilarang berenang di Pantai, dipasang rambu larangan awas berbahaya kedalaman laut. Dengan demikian, wisatawan merasa aman dan berhati-hati selama berada di destinasi wisata tersebut.
	Ketiga, pengelola Pantai Pandansari apat merancang program pem|as|ar|an peng|al|am|an y|ang relev|an deng|an perceived beh|avior|al control. Ukur|an perceived beh|avior|al control terdiri |at|as per|as|a|an nikm|at s|a|at berwis|at|a, terbeb|as d|ari m|as|al|ah kehidup|an d|an terbeb|as d|ari rutinit|as kehidup|an seh|ari-h|ari. Progr|am y|ang dis|ar|ank|an dir|anc|ang oleh pengelol|a P|ant|ai P|and|ans|ari d|al|am meningk|atk|an perceived beh|avior|al control |ad|al|ah mengemb|angk|an f|asilit|as |akomod|asi. Progr|am ini dil|akuk|an untuk memenuhi kebutuh|an wis|at|aw|an menc|angkup pel|ay|an|an mengin|ap, kuliner d|an temp|at untuk beristir|ah|at. F|asilit|as y|ang dir|anc|ang d|ap|at mencangkup: loket, meeting room, restoran, dan coffee shop.
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